BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

salah s ektor yang sangat potensial

nasional bahkan internasional.

Berdasarkan hasil kajian dan riset oleh pemerintah pusat lewat
Departemen PU dan Perguruan Tinggi Negeri pada tahun 2007 menyimpulkan
bahwa pada dasarnya kabupaten Cilacap memiliki 6 komponen sumber daya yang
sangat potensial untuk dikembangkan untuk jangka panjang, dari ke enam
komponen tersebut salah satunya adalah Pariwisata. Pariwisata adalah produk
daerah yang tergolong ke dalam atraksi, yang meliputi potensi wisata alam,
budaya dan minat khusus serta event-event dan festival. Oleh karena itu objek-

objek wisata perlu membutuhkan perhatian khusus dari sisi pengembangannya.



Kabupaten Cilacap yang memiliki luas wilayah 225.360,840 Ha termasuk
Pulau Nusakambangan seluas 1 1.510,552 Ha merupakan kabupaten terluas di
Jawa Tengah. Selain itu, Cilacap berada di pesisir selatan Jawa Tengah yang juga
memiliki garis pantai terpanjang di provinsi ini yang mencapai 103 kilometer.

Oleh karena itu, Cilacap banyak menawarkan segudang potensi pariwisata.
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Gunung Selok, Rawa Bendungan dan Pantai Menganti.
b. Wisata Budaya
Merupakan wisata menjelajah obyek yang merupakan cagar
budaya. Terdiri dari 3 obyek wisata benteng serta petilasan dan makam.
C. Wisata Minat Khusus
Ada 2 obyek wisata yang ditawarkan yaitu wisata di Pulau

Nusakambangan dan Segara Anakan.

Potensi wisata yang terdapat di Kabupaten Cilacap yang telah ditetapkan

oleh Bupati Cilacap berdasarkan Keputusan Bupati Cilacap Nomor 12 tahun 2000



tanggal 29 Mei 2000 tentang Penetapan dan Klasifikasi Tempat Rekreasi di

Kabupaten Cilacap tersusun sebagai berikut :

Tabel 1.1. Daftar Klasifikasi Tempat Rekreasi Objek Wisata di Kabupaten

Cilacap

Nama Tempa :
No Rekreasi Ob LOKASI LASIFIKASI KETERA

; ) NGAN

Wisat
1 /1) 5
1 | Pantai Teluk Penyu Kec. p Sela
2 | Benteng Pend Keg: Cilacap, Selatan
3 | AirPan Cip% Kge. Cipari ot |
4 | Pantaidindah g S |
Widarapayung '
5 | Pantai Kgtapan ah Bina I
6 Par_ltai Cemara S Kegl Nusawlingu I
Jetis

7 | Pantai Bungso Jeti Kec. Nusawungu |
8 | Hutan Payau i ra I
9 | Gunung Selok Kec, Adipa I
10 | Pantai Karangpaki K usawung 11 Rintisan
11 | Pantai Sodong . Adi 11 Rintisan
12 | Pantai Bunton Kec. Adipala 11 Rintisan
13 | Pantai Sidayu Indah Kec. Binangun Il Rintisan
14 | Gunung Srandil Kec. Adipala Il Rintisan
15 | Curug Cimendaway Kec. Dayeuhluhur 11 Rintisan
16 | Curug Cigombong Kec. Majenang 11 Rintisan
17 | Curug Giriwangi Kec. Cipari 11 Rintisan
18 | Goa Massigitsela Kec. Kampung Laut 11 Rintisan
19 | Curug Mandala Kec. Jeruklegi 11 Rintisan
20 | Rawa Bendungan Kec. Cilacap Utara Il Rintisan
21 | Pantai Menganti Kec. Kesugihan Il Rintisan
22 | Curug Luhur Kec. Sidareja 11 Rintisan
23 | Curug Geulis Kec. Cipari 11 Rintisan
24 | Nusakambangan Kec. Cilacap Selatan Khusus
25 | Segaraanakan Kec. Kampunglaut Khusus

Sumber: Keputusan Bupati Cilacap Nomor 536/161/19 tahun 2012 tentang
Klasifikasi Tempat Rekreasi di Kabupaten Cilacap




Menurut Undang-Undang No.10 tahun 2009 tentang destinasi pariwisata
didefinisikan bahwa Daerah Tujuan Pariwisata, yang selanjutnya disebut destinasi
pariwisata, adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas

pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi

a@ olely] iti di Dinas Pariwisata
.
ilacap .bahwa %rintah daerah melakukan
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terwujudnya kepariwi

Survai pend

menjadi prioritas

erta potensi wisata

1. Pantai Teluk Penyu '

Pantai Teluk Penyu terletak di dalam Kota Cilacap berjarak
sekitar 2 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Cilacap. Kondisi
pantai ini landai dan jika dilihat dari atas berbentuk seperti bulan sabit
dengan panorama pulau Nusakambangan dan kapal-kapal nelayan,
serta latar belakang Benteng Pendem Cilacap. Panorama keindahan
pantai laut yang indah ternyata dapat dinikmati oleh wisatawan tidak
hanya pada saat matahari terbit pagi hari (sun rise) tapi juga matahari
terbenam (sun set). Pantai Teluk Penyu disamping sebagai salah satu

tujuan wisata juga sebagai tempat pemukiman para Nelayan



tradisional dengan berbagai aktivitasnya. Berbagai atraksi dan event-
event besar pariwisata sering diselenggarakan di Pantai Teluk Penyu
diantaranya : Gelar Budaya Adat Nelayan Sedekah Laut setiap bulan

Sura, Festival Perahu Naga dan Festifal Layang-layang tingkat

Nasional.
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meriam yang dikelilingi oleh parit dengan kedalaman 3 m.

Pantai Indah Widarapayung

Pantai seluas 500 hektar ini terletak di Desa Widarapayung
Kecamatan Binangun berjarak sekitar 35 km dari kota Cilacap.
Kondisi pantai yang landai dan ombak yang tinggi dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan “Surfing”. Untuk mencapai tempat ini
dapat menggunakan kendaraan pribadi atau umum jurusan Cilacap
Kebumen. Atraksi yang biasa diselenggarakan di Pantai

Widarapayung adalah Upacara Tradisional Ritual Adat Sedekah Bumi



untuk melarung sesaji ke Laut Selatan pada bulan Suro yang diiringi

kesenian daerah dan pakaian adat.

Air Panas Cipari

Pemandian Air Panas Cipari yang berada di Desa Cipari,

Kecamatan#Cipari, atau sekitar 68 kilGmeter sebelah barat Cilacap

sal dari sebuah mata

W’% bukanberz
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Jur dengan air yang

perada di belakang
karen panas yang mengandung

penyakit kulit.

Objek wisata pantai paling timur di Kabupaten Cilacap yang
berbatasan dengan Pantai Logending di Kabupaten Kebumen. Di
objek wisata ini, wisatawan dapat menikmati wisata bahari. Terletak
sekitar 40 Km dari arah timur Kota Cilacap. Di pantai ini juga

terdapat Tempat pelelangan ikan.

Curug Cimendaway

Curug Cimandaway yang berada di Desa Datar, Kecamatan
Dayeuhluhur, merupakan sebuah air terjun yang memiliki lima

tingkatan dengan total ketinggian sekitar 100 meter tetapi yang



terlihat jelas hanya 75 meter. Keunikan air terjun ini adalah sumber
airnya berasal dari Sungai Singaraja dan airnya jatuh ke Sungai
Cikawalon yang berada di bawahnya. Akses jalan menuju air terjun
yang berada tak jauh dari perbatasan Kota Banjar dan Kabupaten

Kuningan, Jawa Barat.

Sejalan denga

No. 25 Tahun 2000stents
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pariwisata. Disamping itu,;sasaran yang akan
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potensi yang ada di daerahnya serta meningkatkan kinerja dinas-dinas yang
berada di daerahnya. Sistem ini sangat menguntungkan bagi daerah karena dapat
focus dalam mengelola, mengatur dan menetapkan peraturan sesuai dengan yang
dibutuhkan di daerahnya itu sendiri. seperti di Kabupaten Cilacap, pemerintah
daerah memiliki kewenangan dalam mengelola dan mengembangkan setiap
destinasi wisata yang ada di Kabupaten Cilacap.

Berdasarkan Perda Kabupaten Cilacap Nomor 43 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten

Cilacap, Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap berkedudukan sebagai unsur



pelaksana Pemerintah Daerah di bidang Pariwisata yang dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Cilacap
melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap rnempunyai tugas pokok

melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah di bidang Pariwisata yang meliputi

semua kegiatan yang#berhubungan dengan Kepariwisataan yang menjadi

Cilacap dari sektor wisata. Namun kenyataannya peran dari dinas ini belum dapat
dirasakan disekitar kawasan wisata.

Survai pendahulu yang telah dilakukan oleh peneliti di kawasan objek
wisata yang menjadi prioritas pengembangan destinasi pariwisata bahwa ada
beberapa permasalahan yang terjadi sehingga masih perlu banyak pembenahan
agar dapat menarik calon pengunjung untuk datang ke objek wisata. Pengunjung
yang pertama kali datang ke objek wisata akan merasakan kebingungan karena
jarang ditemukan rambu petunjuk arah ke objek wisata. Selain itu, pengunjung

dibingungkan dengan banyaknya pintu masuk menuju objek wisata sehingga



pengunjung tidak melewati pintu masuk utama objek wisata. Kendala lain yang
dirasakan oleh pengunjung adalah tidak adanya pemandu wisata resmi yang dapat
membantu pengunjung untuk menikmati perjalanan wisata. Insfratruktur jalan
untuk menuju ke objek wisata, terutama destinasi wisata di kawasan Cilacap

bagian Barat banyak yang rusak sehingga mengganggu kenyamanan perjalanan.

Disamping itu, banya

pengunjung berpende

ampah berserakan di sekita

'.
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Kemudian selama 5 tagun

dar@ Hal ter ebutoda ;

pbjek wisata yang membuat

a (orang)
No | Obyek Wisata 2011 2012
y | PantaiTeluk |00 7)™ | 987557 | 313.641 | 236575 | 270.996
Penyu
Benteng
2 Pendem 34.863 107.779 98.605 89.767 81.655
3 | Pantai Indah 20671 | 88498 | 64918 | 69551 | 76.783
Widarapayung
4 | Hutan Payau 781 343 118 - 140
5 | Alr Panas 718 1000 | 3714 | 3306 | 4127
Cipari
Pantai Sidayu
6 Indah - - 9.766 5.717 6.324
Pantai
7 Ketapang Indah - - 8.958 6.511 6.466
8 | Pantai Sodong - - 11.926 4.764 3.500
Pantai Cemara
9 Sewu Jetis - - 10.500 10.319 6.090
Pantai Bungso ) ) ) )
10 Jetis 8.949
11 | Pantai - - - - 1.661
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Menganti
Pantai Karang
12 Pakis 2.940 2.780 2.278
13 | Gunung Srandil 1.563 1.247 1.336
14 | Pantai Bunton 5.300 2.871 3.700
15 | Gunung Selok 2.714 7.050 14.802
16 |02 522 700 927
Masigitsela
Curug
17 Cimendaway 750 1.000
Curug )
18 Cigombong ki
Curug
19 Giriwangi 801 3.060
20 | Curug G 1.522
Jumlah 443.195 | 394.094
SumbergDinas P Tahun 2013

.

Berdasarkan ta%z, me

dalam mengatasi permasalahan=p
Dalam pasal 30 Undang-Undang Nomor 10 tentang kepariwisataan bahwa
pemerintah kabupaten/kota memiliki kewenangan untuk menyusun dan
menetapkan rencana induk pengembangan kepariwisataan kabupaten/kota dan
juga mengatur penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan di wilayahnya.
Namun pada kenyataannya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Cilacap
belum menyusun rencana induk pengembangan kepariwisataan kabupaten/kota.
Masyarakat dan pengunjung belum begitu merasakan peran dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Cilacap dalam pengembangan destinasi

pariwisata. Hal ini terlihat dari sedikitnya perhatian yang diberikan Dinas
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Cilacap terhadap pengelolaan destinasi
wisata baik dalam hal penyediaan fasilitas pelayanan dan daya tarik wisata agar
objek wisata terlihat kebersihannya, keindahannya dan sarana prasarana yang

mendukung di objek wisata.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti merumuskan

> TN
SRy

Kabupaten Cilacap.

2. Tujuan Fungsional.

a. Penelitian ini memfokuskan kepada pengembangan destinasi
pariwisata di Kabupaten Cilacap sehingga diharapkan para pengambil
kebijakan maupun pihak pihak lain yang berkepentingan dapat
menggunakan hasil penelitian ini.

b. Memberikan masukan kepada lembaga terkait agar lebih

mengoptimalkan pariwisata.
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c. Sebagai bahan untuk menambah khasanah pengetahuan dalam
pengembangan destinasi pariwisata di Kabupaten Cilacap serta bahan
perbandingan bagi penelitian sejenis bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

3. Tujuan Individual

Untuk n
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2. Bahan masukan @bant pemikikan kepgipihak




